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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan adalah suatu ikatan 

batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dengan satu tujuan, yaitu 

terciptanya keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan keimanan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Perkawinan dikatakan sah dilaksanakan berdasarkan hukum, agama, 

kepercayaan masing-masing. Setiap perkawinan dicatat didalam Undang-Undang yang 

berlaku (Suma, 2015). Perkawinan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tidak jauh berbeda dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, bahkan bisa 

dikatakan hanya ada sedikit perubahan karena yang diubah hanyalah Pasal 7 yang 

sebelumnya adalah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan “Perkawinan 

hanya diperbolehkan bila laki-laki berumur 19 tahun dan perempuan berumur 16 tahun”. 

Kemudian Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2019 mengatakan “Perkawinan hanya 

diperbolehkan apabila laki-laki dan perempuan telah berumur 19 tahun”. Pasal kedua 

adalah Pasal 65A. Hal ini menyebutkan bahwa perkawinan  anak sangat berdampak 

negatif terhadap tumbuh kembang anak dan mengakibatkan tidak terpenuhinya hak-hak 

dasar anak, seperti hak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, hak-hak sipil 

anak, hak kesehatan, hak-hak anak untuk pendidikan dan hak sosial anak.  

Hidup bersama antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah 

memenuhi syarat-syarat hukum disebut perkawinan. Perkawinan akan hilang untuk 

selama-lamanya jika salah satu di antara mereka meninggal dunia. Jika salah satu  pihak 

menikah lagi, yang mana pihak yang lain meninggalkan rumah selama sepuluh tahun 

tanpa kabar atau kewajiban untuk menafkahi, maka perkawinan itu dapat putus untuk 

selama-lamanya. Perkawinan tertentu memiliki risiko lebih tinggi untuk berakhir dengan 

perceraian, misalnya perkawinan yang pasangannya berusia di bawah 30 tahun dan  istri 

mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan suami (Linlin, 1993). 

Perceraian adalah satu-satunya cara untuk mengakhiri pernikahan. Dalam Islam, 

perceraian merupakan perbuatan yang dilarang dan dibenci oleh Allah SWT. Namun 

perceraian merupakan suatu perbuatan yang dibolehkan oleh Allah SWT. Dalam 

perceraian ini dapat diajukan oleh keduanya, yaitu suami yang menggugat  atau 
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menuntut cerai istrinya, dan istri juga dapat menggugat atau menuntut cerai. Ada juga 

perceraian mati yang salah satu pihak meninggal dunia, maka disebut perceraian mati. 

Perceraian  dianggap suatu  hal yang sangat menakutkan pada masa lalu, terlebih 

lagi bagi seorang wanita, dimana mereka  berusaha semaksimal mungkin untuk 

mempertahankan keluarga, walaupun keadaan rumah tangganya  sangat sulit, karena 

perceraian dianggap sebagai hal yang memalukan, sehingga  banyak sekali aspek yang 

harus diperhatikan ketika dia memilih jalan perceraian. Selain itu, ketika memutuskan 

untuk bercerai, perempuan sangat mengkhawatirkan kelangsungan hidup dan kehidupan 

anaknya, karena  banyak sekali anak yang mengalami depresi akibat kurangnya perhatian 

dan kasih sayang dari  orang tuanya yang bercerai. Namun perceraian sudah bukan lagi 

hal yang tabu saat ini, walaupun seharusnya perceraian menjadi pilihan terakhir ketika 

memang tidak ada jalan lain  untuk menyelesaikan masalah dan mengurus rumah tangga, 

namun sebenarnya perceraian sepertinya sudah menjadi hal yang lumrah di zaman 

modern ini dan menjadi sekedar hal biasa, meski sudah menjadi tren saat ini. Demikian 

pula bagi seorang wanita, dahulu kala seorang wanita sangat takut meminta cerai 

suaminya, bahkan ia sangat takut dengan penolakan atau talak suaminya, namun kini hal 

itu sudah sangat sering terjadi. Wanita masa kini menganggap hidupnya  baik-baik saja 

meski sudah bercerai (Suhadi, S. 2012). 

Perceraian telah didekati dari berbagai perspektif, termasuk perspektif budaya, 

kesehatan masyarakat, kesejahteraan anak, hukum, dan sosial ekonomi. Studi-studi 

tersebut sebagian besar tidak mengaitkan perceraian dengan upaya mencapai kesetaraan 

gender dan pemberdayaan perempuan. Beberapa pihak mencoba mengaitkan perceraian 

dengan pemberdayaan. Misalnya, beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita 

merasa lebih kuat setelah bercerai (Mendoza dkk, 2019). Perempuan yang memiliki 

kesadaran kuat atas dirinya tidak harus menghadapi kekerasan dalam rumah tangga 

karena mereka tidak takut perceraian akan mengubah mereka tertantang secara finansial 

dan rentan. Perempuan yang bisa mencari nafkah tanpa bergantung pada laki-laki  lebih 

mungkin melakukan perceraian ketika pernikahan menjadi  menindas. Demikian pula, 

hal tersebut  meningkatkan peluang bagi perempuan yang bercerai artinya, orang miskin 

pun tidak takut meninggalkan pasangannya yang melakukan kekerasan (Bulte & 

Lensink, 2020). Hasil ini berlaku untuk semua negara dan konteks budaya. Misalnya, 

sebuah penelitian yang berfokus pada negara-negara Afrika menunjukkan bahwa 

perempuan tersebut memiliki lebih banyak kebebasan dan semakin kecil 

kemungkinannya untuk mengalami penindasan dari lingkungannya. Bagi para 
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perempuan ini, perceraian menjadi jalan keluar dari kesenjangan untuk mereka. Bahkan 

dalam masyarakat egaliter, penelitian menunjukkan bahwa konsekuensi finansial dari 

perceraian lebih besar bagi perempuan dibandingkan laki-laki (Leopold, 2018).  

 Mendoza dkk. (2019) menyimpulkan bahwa penyebab utama perceraian adalah 

pernikahan dini, yang menunjukkan bahwa kawin paksa adalah salah satu bentuk 

penindasan dan pemberdayaan perempuan membantu mereka keluar dari penindasan 

tersebut. Hawkins dkk (2012) menemukan bahwa dua alasan paling umum untuk 

bercerai adalah meningkatnya jarak  dan kurangnya komunikasi interpersonal, sementara 

Amato & Prevti (2003) menyebutkan perselingkuhan sebagai alasan paling umum, 

diikuti oleh ketidakcocokan, penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan, serta perpisahan. 

De Graaf dan Kalmijn (2006) menunjukkan bahwa alasan perceraian yang paling umum  

adalah kekerasan dan perselingkuhan serta faktor-faktor yang menyebabkan perceraian 

dengan alasan yang tidak terlalu serius, termasuk masalah hubungan seperti terpisahnya 

jarak dan kurang perhatian. Faktor risiko perceraian lainnya adalah  rendahnya 

pendidikan atau pendapatan, pernikahan sebelumnya, hidup bersama sebelum menikah, 

rendahnya afiliasi keagamaan, dan menyaksikan perceraian saat masih anak-anak 

(Amato &Silver, 1997).  

Jika melihat  negara lain termasuk Indonesia, meskipun Islam merupakan agama 

mayoritas seperti di dunia Arab, namun faktor ekonomi di Indonesia dianggap menjadi 

alasan utama meningkatnya  perceraian (Latifah dan Ritonga, 2022). Kontradiksi ini 

menunjukkan bahwa tingkat perceraian tidak bergantung pada norma dan praktik 

budaya, dan  perempuan yang berdaya dapat hidup dengan baik tanpa ikatan pernikahan 

patriarki. 

Melihat fenomena ini menjadi sebuah sorotan yang menimbulkan perhatian, 

khususnya bagi pakar yang bergerak dibidang dalam mengatasi permasalahan dalam 

rumah tangga. Seperti yang telah peneliti sebutkan di atas bahwa perceraian terbagi 

menjadi dua, yaitu cerai talak merupakan gugatan yang dilakukan oleh suami terhadap 

istri dan akan berlaku sah dalam Agama Islam jika sudah jatuh talak tersebut. Sedangkan 

cerai gugat sendiri merupakan tuntutan bagi seorang wanita untuk menceraikan 

suaminya. Penggugat adalah perempuan yang ingin bercerai dan tergugat adalah suami. 

Hal ini dijelaskan lebih lanjut dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 

Tahun 1991 Pasal 132 Ayat 2 yang berbunyi: “Gugatan cerai harus diajukan oleh 

perempuan atau wakilnya pada pengadilan agama yang wilayah hukumnya mewilayahi 

tempat tinggal penggugat, kecuali jika perempuan itu meninggalkan tempat tinggalnya 
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tanpa izin suami.” Jadi dapat disimpulkan bahwa cerai gugat merupakan suatu perkara 

perceraian yang disebabkan oleh seorang perempuan atau istri. 

Cerai gugat yang diajukan oleh istri menempati proporsi yang signifikan di seluruh 

Pengadilan Agama di Indonesia, khususnya di Kota Palembang, dimana terdapat 

sebanyak 2.259 perkara cerai gugat dan sebanyak 644 perkara cerai talak pada tahun 

2022. Sedangkan pada tahun 2021 terdapat sebanyak 2.248 perkara cerai gugat dan cerai 

talak diterima sebanyak 617 perkara. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti tertarik 

untuk mengkaji dan  memfokuskan pada fenomena cerai gugat yang dilakukan seorang 

istri terhadap suaminya.  

 

Tabel 1.1 

Persentase Data Perkara Cerai Talak dan Cerai Gugat 

 pada Tahun 2021 – 2022 di Pengadilan Agama Palembang 

 

No Tahun 
Cerai Talak Cerai Gugat 

Jumlah Persen Jumlah Persen 

1 2021 617 21,6 persen 2.248 78,71 persen 

2 2022 644 22,18 persen 2.259 77,81 persen  

Total 1.251 21,89 persen 4.507 78,26 persen 

 

Sumber: (Pengadilan Agama Palembang.2023) 

(didownload oleh peneliti pada 5 oktober 2023) 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perkara cerai gugat sangat mendominasi 

setiap tahunnya daripada cerai talak. Bahkan selisih antara perkara cerai talak dengan 

cerai gugat yang masuk dalam Pengadilan Agama Palembang lebih dari 50 persen. 

Diperkirakan dari dua tahun tersebut, terdapat 190 perkara gugatan yang diajukan oleh 

istri setiap bulannya. Perbandingan kenaikan perkara yang masuk dari dua tahun tersebut 

mengalami peningkatan 1 persen atau setara dengan meningkat 47 kasus yang diterima. 

Keputusan  seorang perempuan untuk mengajukan gugatan  tidak lepas dari  alasan 

atau faktor yang mempengaruhinya dan pemicu yang pada akhirnya menjadi pendorong 

dan alasan dilaksanakannya perceraian tersebut. Namun apakah keputusan mengajukan 

gugatan sudah berdasarkan pertimbangan dan alasan yang rasional? Tentunya dengan 

semakin banyaknya kasus perceraian yang terjadi, pertanyaan besarnya adalah apa yang 

menjadi  penyebabnya.  Peneliti beranggapan bahwa tindakan ini masuk ke dalam 

kategori rasionalitas. Namun peneliti akan mengkaji rasionalitas yang seperti apa yang 

mendasari terjadinya cerai gugat yang diajukan oleh seorang istri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kehidupan pernikahan suami istri sebelum bercerai? 

2. Bagaimana rasionalitas istri menggugat cerai di Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah penelitian yang dirumuskan  di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan mengenai kehidupan pernikahan dari istri yang menggugat cerai. 

2. Menjelaskan rasionalitas dari seorang istri yang menggugat cerai. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Selain berbagai tujuan yang disebutkan di atas, penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, hasil penelitian ini  dapat dijadikan sebagai aplikasi akademis 

di bidang Sosiologi, dengan tujuan untuk memberikan penjelasan dan klarifikasi 

kepada masyarakat umum tentang penyebab perceraian yang dilakukan  istri terhadap 

suaminya. 

1.4.2 Manfaat praktis  

A. Bagi peneliti selanjutnya   

  Penelitian tersebut dapat diperluas dengan  pendekatan penelitian jenis lain, 

seperti menggunakan teori dan subjek lain, atau memberikan pengetahuan yang lebih 

luas khususnya mengenai perceraian yang digugat.  

 

B. Umum  

  Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih lanjut, 

wawasan baru dan pembelajaran untuk menyikapi fenomena perselisihan perceraian 

yang merupakan fenomena umum di masyarakat. 
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